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ABSTRAK
Itik alabio (Anas platyrhynchos Borneo) merupakan salah satu
unggas lokal Kalimantan Selatan yang mempunyai keunggulan
sebagai penghasil telur. Itik alabio memiliki ciri fenotipik yang
berbeda dan performa yang beragam dibanding itik lokal lain di
Indonesia. Namun, di antara itik-itik lokal tersebut terdapat itik
yang lebih unggul karena secara genetik memiliki daya adaptasi
terhadap lingkungan setempat. Itik alabio memiliki keragaman
yang tinggi, baik sifat kualitatif (warna bulu, paruh, kaki, dan cakar,
serta bentuk tubuh), maupun sifat kuantitatif seperti bobot badan
dewasa, lama produksi telur, umur pertama bertelur, puncak
produksi, daya tunas, daya tetas, dan bobot tetas. Keragaman yang
tinggi tersebut merupakan potensi yang dapat dimanfaatkan dalam
program pemuliaan. Meskipun belum sepenuhnya dimanfaatkan
dalam peningkatan produktivitas, dengan pengalaman dan kearifan
lokal yang dimiliki, peternak telah memanfaatkan keragaman
kriteria tampilan luar itik, seperti keseragaman warna bulu, paruh,
besar badan, kuku, kaki, dan gigi untuk menyeleksi itik alabio jantan
unggul dan itik alabio betina penghasil telur yang produktif. Sifat
unggul ini diharapkan dapat diwariskan pada keturunannya.
Kata kunci:  Itik alabio, keragaman genetik, produktivitas,
pemuliaan
ABSTRACT
Alabio duck (Anas platyrhynchos Borneo) is one of the local ducks
in South Kalimantan that has an advantage as a producer of eggs.
Alabio ducks have different phenotypic and performance characters
than other local ducks in Indonesia. However, among the local
ducks, there are superior ducks that have a genetic adaptation to
the local environment. Alabio ducks have high variation in
qualitative traits (feathers color, beak, feet and shank, and body
shape) and quantitative characters such as adult body weight, laying
of egg production, age of first laying, peak production, fertility,
hatchability, and hatching weight. This high variation is a potential
that can be utilized in future breeding programs. Variation of alabio
duck has not been fully utilized to increase duck productivity in the
field, but farmers by using their experience and local wisdom have
utilized exterior criteria of alabio ducks, including uniformity of
feathers color, beak, body shape, feet, and teeth to select superior
male or layers. These superior traits are expected to be inherited
in offsprings.
Keywords: Alabio duck, genetic variation, productivity, breeding
PENDAHULUAN
Itik lokal Indonesia dikenal sebagai itik Indian Runneryang produktif sebagai itik petelur. Meskipun satu
rumpun, beberapa itik lokal yang tersebar di seluruh
Nusantara mempunyai nama menurut daerah atau lokasi-
nya masing-masing. Bangsa itik lokal yang cukup dikenal
adalah itik tegal, itik bali, itik mojosari, itik magelang
(Solihat et al. 2003), dan itik alabio (Suryana 2007; Dinas
Peternakan Kabupaten Hulu Sungai Utara 2000).
Itik alabio (Anas platyrhynchos Borneo) merupakan
salah satu plasma nutfah unggas lokal Kalimantan Selatan
dan mempunyai keunggulan sebagai penghasil telur
(Dinas Peternakan Provinsi Kalimantan Selatan 2011).
Populasi itik alabio di Kalimantan Selatan tahun 2011
tercatat 4.886.468 ekor dengan tingkat pertumbuhan
4,17% serta produksi telur dan daging masing-masing
27.733.704 kg dan 1.525.615 kg (Dinas Peternakan Provinsi
Kalimantan Selatan 2012). Populasi itik alabio terbesar
terdapat di Kabupaten Hulu Sungai Utara (HSU), yaitu
1.280.591 ekor (BPS Kabupaten Hulu Sungai Utara 2011),
Kabupaten Hulu Sungai Selatan (HSS) 935.927 ekor (BPS
Kabupaten Hulu Sungai Selatan 2011),  Kabupaten Hulu
Sungai Tengah (HST) 947.115 ekor (BPS Kabupaten Hulu
Sungai Tengah 2011), dan sisanya tersebar di beberapa
kabupaten dan kota di Kalimantan Selatan.
Permintaan telur dan daging itik akhir-akhir ini
meningkat seiring dengan meningkatnya minat masya-
rakat untuk mengonsumsi telur dan daging itik (Rohaeni
et al. 2005).  Meningkatnya permintaan ini perlu diimbangi
dengan penyediaan bibit itik yang berkualitas dalam
jumlah besar dan berkelanjutan. Kebutuhan bibit tidak
dapat dipenuhi melalui pemeliharaan itik secara
tradisional, melainkan harus secara intensif. Sementara
perubahan sistem budi daya dari sistem tradisional
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menjadi sistem intensif perlu didukung dengan
ketersediaan teknologi dengan memerhatikan prinsip
manajemen usaha peternakan modern, berorientasi
agribisnis, dan berwawasan lingkungan untuk mencapai
keuntungan yang optimal (Suwindra 1998).
Salah satu upaya untuk menyediakan bibit itik alabio
yang baik adalah dengan melakukan pemeliharaan itik
secara intensif, yang sebelumnya telah diketahui (Susanti
2003) karakteristiknya. Informasi tentang karakteristik itik
alabio dapat dimanfaatkan untuk melakukan kegiatan
pemuliaan secara terarah. Dalam rangka menyusun
program pemuliaan, diperlukan pengenalan populasi
bangsa itik secara genetik, karena seleksi fenotipe pada
populasi bangsa itik belum mampu menghasilkan
keseragaman secara genetik (Sidadolog  2012).
Itik alabio memiliki keragaman yang tinggi, baik dari
sifat genetik maupun fenotipiknya. Hal ini antara lain
karena adanya perbedaan dalam sistem pemeliharaan oleh
peternak (Suryana 2011). Keragaman genetik ini belum
sepenuhnya dimanfaatkan untuk meningkatkan pro-
duktivitas. Balai Penelitian Ternak (Balitnak) di Ciawi-
Bogor dan Balai Pembibitan Ternak Unggul - Hijauan
Pakan Ternak (BPTU-HPT) Pelaihari, Kalimantan Selatan
baru sebatas melakukan persilangan itik alabio betina
dengan itik mojosari untuk mendapatkan bibit unggul
sebagai penghasil telur. Tulisan ini mengulas keragaman
genetik itik alabio dan pemanfaatannya untuk mening-
katkan produktivitas di tingkat peternak.
PERAN ITIK ALABIO
Itik lokal, termasuk itik alabio (Gambar 1) tidak hanya
berperan sebagai sumber pangan (Solihat et al. 2003),
tetapi juga sumber pendapatan peternak (Hamdan dan
Zuraida 2007; Hamdan et al. 2010), menciptakan lapangan
pekerjaan, dan menambah konsumsi protein hewani bagi
masyarakat (Jarmani dan Sinurat 2004). Mengingat peran
itik alabio yang demikian besar terhadap peningkatan
pendapatan peternak di pedesaan, Pemerintah Provinsi
Kalimantan Selatan terus berupaya mengembangkan dan
menjaga kelestariannya. Itik alabio telah dijadikan sebagai
salah satu sumber plasma nutfah daerah dan nasional
(Dinas Peternakan Provinsi Kalimantan Selatan  2006;
Suryana 2007) dan ditetapkan sebagai rumpun itik
nasional pada tahun 2011 (Dinas Peternakan Provinsi
Kalimantan Selatan  2012). Oleh sebab itu perlu dilakukan
upaya pelestariannya sebagai sumber plasma nutfah
unggas di Indonesia (Departemen Pertanian 2006)
Itik alabio memberikan kontribusi produksi telur
53,73% terhadap total produksi telur unggas di
Kalimantan Selatan (Rohaeni dan Rina 2006). Kontribusi
pendapatan dari usaha ternak itik terhadap pendapatan
total keluarga peternak mencapai 58% (Zuraida  2004),
khususnya di Kabupaten HSU, HST, dan HSS (Ma’amun
dan Rina 1995; Zuraida 2004; Biyatmoko 2005a), serta
47,50% di Kabupaten Tanah Laut (Rohaeni dan Tarmudji
1994) dan 20,65% di Kecamatan Hamayung Kabupaten
HSS (Rohaeni dan Rina  2006).
KERAGAMAN GENETIK
ITIK ALABIO
Itik alabio memiliki ciri fenotipik yang berbeda dan
performa yang beragam dibanding itik lokal lainnya. Di
antara itik-itik lokal tersebut, terdapat itik yang lebih
unggul serta dapat hidup dan berkembang biak karena
secara genetik memiliki daya adaptasi terhadap
lingkungan setempat. Kemampuan itik lokal dalam
memproduksi telur selama periode tertentu sangat
bervariasi (Harahap 2005) dan keragaman genetiknya
diduga masih besar (Hardjosworo et al. 2001). Keragaman
genetik ini dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan
produktivitas dan keseragaman itik yang ada (Prasetyo
2006). Keragaman genetik sangat penting artinya dalam
pembentukan rumpun ternak (Susanti dan Prasetyo  2009).
Itik alabio yang ada di Kalimantan Selatan memiliki
keragaman yang tinggi, baik sifat kualitatif (warna bulu,
paruh, kaki, dan cakar serta bentuk tubuh) (Suryana 2011),
maupun sifat kuantitatif seperti bobot badan dewasa, lama
produksi telur, umur pertama bertelur, puncak produksi,
daya tunas, daya tetas, dan bobot tetas (Harahap 2005).
Keragaman tersebut antara lain disebabkan oleh perbe-
daan manajemen pemeliharaan dan pemberian pakan
(Suryana et al. 2011), serta sistem perbibitan yang tidak
memerhatikan program pemuliaan yang terarah (Prasetyo
2006).
Menurut Suparyanto (2005), fenotipe itik alabio
berbeda dengan galur itik lokal lainnya, karena tingkat
keragaman pada pola warna bulunya yang khas (Sopiyana
dan Prasetyo 2008), serta warna paruh, kaki, dan cakar
kuning atau oranye (Suryana 2011). Hetzel (1985)
menyatakan, berdasarkan hasil identifikasi terhadap
fenotipe itik alabio dan itik lokal Filipina, terdapat
beberapa kesamaan sifat fenotipe meski secara geografis
jaraknya cukup jauh. Bahkan diduga masuknya itik dari
Gambar 1. Itik alabio betina dewasa.
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China ke Kalimantan Selatan melalui Filipina. Lebih lanjut
dikemukakan bahwa berdasarkan frekuensi gen pada
lokus polimorfis ke-8 dan lokus monomorfis ke-12 pada
sepuluh jenis itik lokal di Indonesia, dapat disimpulkan
bahwa itik alabio berkerabat dekat dengan itik lombok, itik
bali, itik mojosari, itik Jawa Tengah, itik Jawa Barat, dan itik
khaki campbell dari Inggris (Hetzel 1985). Hal ini sesuai
dengan hasil penelitian Brahmantiyo et al. (2003), bahwa
berdasarkan analisis morfometrik, itik alabio mempunyai
hubungan kekerabatan yang lebih dekat dengan itik
mojosari. Keragaan itik alabio di Kalimantan Selatan
disarikan pada Tabel 1.
Dalam rentang waktu yang cukup lama, itik alabio
telah beradaptasi dengan lingkungan, pakan, dan sistem
pemeliharaan yang berbeda-beda di setiap daerah di
Kalimantan Selatan. Keragaman tersebut diduga di-
sebabkan oleh faktor genetik dan lingkungan. Keragaman
biologis pada itik alabio memiliki arti penting untuk
mendapatkan keseragaman dalam pertumbuhan, waktu
mulai bertelur, produksi telur, daya tunas, dan lain-lain,
khususnya untuk pengembangannya secara komersial.
Keragaman Sifat Kualitatif dan
Kuantitatif
Keragaman Sifat Kualitatif
Sifat fenotipik adalah tampilan individu yang tampak dari
luar dan dapat dibedakan atas sifat kualitatif dan sifat
kuantitatif (Hardjosubroto 2001). Sifat kualitatif  adalah
sifat yang tidak dapat diukur, tetapi dapat dibedakan
dengan jelas, seperti warna bulu, ada tidaknya tanduk,
cacat/kelainan, atau adanya protein-protein tertentu
dalam darah (Martojo 1992), kerlip bulu, warna paruh dan
cakar (Suparyanto 2003; 2005). Sifat kualitatif ekspresinya
dikontrol sepenuhnya oleh sepasang gen atau lebih
(Martojo 1992; Warwick et al. 1995; Noor 2008), dan sedi-
kit dipengaruhi oleh lingkungan (Hardjosubroto  2001).
Sifat kualitatif pada pola warna bulu memiliki
pengaruh terhadap performa ternak unggas termasuk itik
(Suparyanto 2003). Bulu merupakan ciri khusus yang
dimiliki bangsa unggas dan berguna menjaga suhu tubuh
atau sebagai insulator (Nasroedin 1995), sehingga dapat
terlindung dari cuaca buruk. Menurut Smyth (1993), bulu
unggas dikategorikan menjadi bulu kontur, plumulae, dan
filoplumulae. Bulu kontur adalah bulu penutup tubuh
keseluruhan, sedangkan plumulae adalah bulu di bawah
bulu kontur yang memiliki tangkai (rachis) dan bendera
lunak.
Pola dan warna bulu sangat menentukan kemurnian
suatu bangsa unggas atau bred. Variasi warna dan corak
bulu disebabkan oleh peran aktif berbagai gen (Campo
1997). Gen-gen yang memengaruhi warna bulu
dikelompokkan menjadi empat, yaitu gen penentu warna
belang, kombinasi warna, intensitas warna, dan
pemudaran warna (Hardjosubroto 2001; Noor 2008).
Warna bulu pada unggas bukan merupakan sifat produksi
yang memiliki nilai ekonomis tinggi, tetapi berperan
sangat penting dalam program pemuliaan untuk tujuan
tertentu (Lancester 1990; Sutopo et al. 2001; Appleby et
al. 2004; Hoffmann 2005).
Variasi warna bulu pada unggas dibagi menjadi dua
kelompok, yaitu warna yang dihasilkan oleh adanya
pigmen dengan ukuran granul dan warna struktural, yang
Tabel 1.  Keragaan itik alabio di Kalimantan Selatan.
                  Asal itik
Paramater
 Itik seleksi Itik kontrol BPTU SPAKU
Induk Keturunan I I I I Pelaihari HSU
Rata-rata produksi telur (%) 58,162 59,942 52,801 53,111 33,203 61,804
Rata-rata produksi telur dari 60,652 65,502 - - - -
    itik terseleksi (%)
Puncak produksi (%) 80,69 (bulan 93,55 (bulan 71,62  (bulan 68,23 (bulan - 72,16
ke-8)2   ke-3)2  ke-4)1  ke-2)1 (bulan ke-5)4
Umur pertama kali 1451652 1471632 1421651 1561 - -
    bertelur (hari)
Rata-rata produksi telur 28,492 31,062 - 18,761 - -
    terendah (%)
Rata-rata produksi telur 72,892 72,252 - - - -
    tertinggi (%)
Daya tunas (%) - - - - 84,83 -
Daya tetas (% telur fertil) - - - - 30,23 -
Bobot telur tetas (g) - - - - 64,53 59,8364,944
Bobot tetas (g) - - - - 35,73 -
Bobot badan betina umur - - - - 1.448,63 1.6004
    14 minggu (g)
BPTU = Balai Pembibitan Ternak Unggul; SPAKU = Sentra Agribisnis Komoditas Unggulan, HSU = Hulu Sungai Utara.
Sumber: 1Purba dan Manurung (1999); 2Setioko et al. (2000a); 3Setioko et al. (2004); 4Rohaeni dan Setioko (2001).
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ditunjukkan oleh adanya bulu mematah, menyerap,
membelok atau memantulkan cahaya. Pewarisan warna
bulu merupakan suatu kompleksitas genetik dan
terpenting dalam interaksi antaralel maupun dalam alel
(Hardjosubroto 2001). Oleh karena itu, ekspresi warna
bulu merupakan sifat multigenik dan dipengaruhi oleh aksi
gen dominan, epistasis, dan interaksi gen (Smyth  1993).
Gen yang mempunyai pengaruh terhadap warna kulit dan
bulu unggas disajikan pada Tabel 2.
Pola warna bulu pada itik lokal Indonesia dibedakan
menjadi sembilan, yaitu: 1) warna branjangan, yakni warna
cokelat muda yang dihiasi lurik hitam, 2) warna jarakan,
yakni cokelat tua yang dihiasi lurik hitam (jika terdapat
kalung di lehernya disebut jarakan belang), 3) warna
bosokan, yaitu ketika masih muda berwarna hitam, tetapi
setelah dewasa berubah menjadi cokelat tua, 4) warna
gambiran, yaitu hitam dan putih, 5) warna lemahan, yaitu
perpaduan antara cokelat muda keabuan, 6) warna jalen
dan putihan, yaitu putih mulus dengan paruh dan kaki
berwarna kuning jingga atau kehijauan, 7) warna pudak,
yakni bulu putih tetapi paruh dan kakinya berwarna hitam,
8) warna irengan, yakni bulu hitam kelam, dan 9) warna
jambul, yakni warna bulu dominan hitam dan ada bulu
jambul di bagian kepala (Sarengat (1990).
Smyth (1993) membagi tipe-tipe bulu unggas
berdasarkan tampilan corak bulu, yaitu stripping,
pencilled, buttercup, single laced, double laced,
spangling, motling, dan tricolor pattern. Ekspresi sifat
tersebut ditentukan oleh banyak pasangan gen (polygen),
baik dalam keadaan homozigot maupun heterozigot (Noor
2008), dan dipengaruhi oleh lingkungan (Martojo 1992;
Warwick et al. 1995).
Warna bulu itik alabio di Kalimantan Selatan disajikan
pada Tabel 3. Warna bulu itik alabio jantan pada bagian
leher, punggung, dada, sayap, dan ekor dari tiga
kabupaten lebih didominasi warna putih keabuan dan
cokelat keabuan, berkisar antara 452%, sementara pada
itik betina adalah cokelat keabuan (4092%).
Keragaman Sifat Kuantitatif
Sifat kuantitatif adalah sifat yang dimiliki ternak dan
mempunyai nilai ekonomis (Newman 1999; Hardjosubroto
2001; Noor 2008), dapat diukur dengan satuan seperti
kilogram, liter, butir atau lainnya (Martojo 1992). Sifat
kuantitatif dikenal dengan produksi dan reproduksi
(produktivitas) seperti bobot badan, pertambahan bobot
badan, ukuran tubuh, produksi telur, daging, dan susu
(Martojo 1992; Hardjosubroto 2001; Noor 2008). Beberapa
sifat kuantitatif yang memiliki nilai ekonomis pada ayam
adalah bobot badan, panjang paha (femur), panjang betis
(tibia), panjang cakar (shank), tarsometatarsus, lingkar
cakar, serta warna paruh dan cakar (Mansjoer 1985). Sifat
ini dipengaruhi oleh sejumlah besar pasangan gen yang
masing-masing dapat berperan aditif, dominan atau
epistasis (Noor 2008), bersama-sama dengan pengaruh
lingkungan/nongenetik (Martojo 1992).
Sifat kuantitatif yang dapat diukur pada itik alabio
antara lain adalah bobot badan, produksi telur, puncak
produksi telur, daya tunas, daya tetas (Applegate et al.
1998), bobot tetas, dewasa kelamin, dan bobot badan
dewasa, yang kesemuanya menentukan produktivitas
(Setioko et al. 2000b). Sifat kuantitatif lainnya yang tidak
Tabel  2.  Gen-gen yang memengaruhi warna kulit dan bulu pada unggas.
Warna bulu/kulit
Gen
Keterangan
Dominan Resesif
Bulu lurik (barred) B*) - Terpaut kelamin
Bulu perak (silver) S*) - Terpaut kelamin
Bulu hitam C -
Bulu putih (inhibitor) I -
Kulit dan kaki putih W -
Kulit dan kaki terang H -
Bulu normal Sk*) - Terpaut kelamin
Pertumbuhan bulu lambat Fr -
Bulu terbalik K*) - Terpaut kelamin
Bulu leher tidak tumbuh Na -
Bulu tidak lurik - b*) Terpaut kelamin
Bulu emas (gold) - S*) Terpaut kelamin
Bulu putih - C
Bulu berwarna - I
Kulit dan kaki kuning - W
Kulit dan kaki gelap - H
Bulu sutera - sk*) Terpaut kelamin
Pertumbuhan bulu cepat - k*) Terpaut kelamin
Bulu normal - Fr
Bulu leher normal - Na
Sumber: Hardjosubroto (2001).
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kalah penting adalah ukuran tubuh (morfometrik) yang
dapat dijadikan sebagai faktor peubah pembeda dengan
itik lokal lainnya.
Keragaman Ukuran Tubuh
Itik memiliki morfologi yang berbeda dibandingkan
dengan unggas lainnya. Itik mempunyai kaki yang relatif
pendek dan ketiga jari dihubungkan oleh selaput
sehingga dapat bergerak dalam air. Sifat kuantitatif
penting untuk penentuan morfologi pada unggas di
antaranya adalah panjang paha, betis, tarsometatarsus,
lingkar tulang tarsometatarsus, panjang jari kaki ketiga,
sayap, dan paruh (Mansjoer et al. 1989). Panjang betis
dan tarsometatarsus selain digunakan untuk menduga
konformasi tubuh (Nishida et al. 1982),  juga mempunyai
korelasi  paling dominan dengan bobot badan (Mansjoer
et al. 1989). Panjang tarsometatarsus merupakan penduga
paling tepat untuk bobot badan karena mempunyai
ketelitian pengukuran sangat baik dibandingkan dengan
panjang betis (Nishida et al. 1982).
Brahmantiyo et al. (2003) menyatakan bahwa
konformasi tubuh pada unggas akan lebih akurat jika
dilakukan pengukuran tulang masing-masing individu
sebagai petunjuk hubungan antara tulang yang satu
dengan lainnya. Konformasi tubuh dipengaruhi oleh
ukuran dan bentuk tubuh (Nishida et al. 1982; Ishii et al.
1996). Menurut Mansjoer et al. (1989), pengukuran
panjang tulang mempunyai ketelitian yang lebih baik di-
bandingkan dengan pengukuran bobot badan. Ukuran
tubuh yang penting untuk diamati dan dapat dijadikan
sebagai salah satu penentu karakteristik unggas antara
lain adalah bobot badan, panjang bagian-bagian kaki,
panjang sayap, paruh dan tinggi jengger (Mansjoer et
al. 1989). Mulyono dan Pangestu (1996) menyatakan
bahwa keragaman fisik unggas dapat dijelaskan
berdasarkan perbedaan ukuran dan bentuk tubuh, salah
satunya dengan pengukuran morfometrik. Pengukuran
morfometrik dapat digunakan untuk mengetahui ukuran
dan bentuk tubuh ternak (Hayashi et al. 1982; Mulyono
dan Pangestu  1996; Ogah et al.  2009).
Ukuran bagian-bagian tubuh itik lokal di Indonesia
dan itik alabio di Kalimantan Selatan disajikan pada Tabel
Tabel 3.   Karakteristik warna bulu itik alabio di tiga kabupaten di Kalimantan Selatan.
Persentase pada masing-masing kabupaten
Bagian tubuh Warna bulu Hulu Sungai Selatan Hulu Sungai Tengah Hulu Sungai Utara
Jantan Betina Jantan Betina Jantan Betina
n = 25 n = 175 n = 25 n = 175 n  = 25 n = 175
Leher Hitam 12 - 16 - 24 -
Putih keabuan 48 46,29 44 52,00 56 34,29
Abu kehitaman - 2,29 - 4,00 - 8,57
Cokelat - 5,14 - 2,86 - 3,43
Cokelat keabuan 40 46,29 40 41,14 20 53,71
Punggung Hitam - - - - - -
Putih keabuan 16 2,29 12 - 28 -
Abu kehitaman 36 18,29 60 26,29 40 28,57
Cokelat 52 27,43 - 22,86 4 20,00
Cokelat keabuan 28 52,00 28 50,86 28 51,43
Dada Hitam - - - - - -
Putih keabuan 48 24,57 20 2,29 28 74,00
Abu kehitaman - 12,00 - 1,14 - 4,57
Cokelat - 23,43 - 58,86 - 45,14
Cokelat keabuan 52 40,00 280 37,71 72 46,29
Sayap Hitam - - - - - -
Putih keabuan 16 - 16 39,43 20 42,86
Hijau kebiruan 52 - 6 - 56 -
Abu kehitaman - - - - - 40,57
Cokelat - 8,57 - - - -
Cokelat keabuan 32 91,43 8 60,57 24 36,57
Ekor Hitam 84 - 80 - 80 -
Putih keabuan 4 - 4 - 4 -
Abu kehitaman 8 2,29 2 - - -
Cokelat - 5,71 - 8,57 - 17,14
Cokelat keabuan 4 92,00 4 91,43 16 82,86
Sumber: Suryana et al. (2011).
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4 dan Tabel 5. Data pada Tabel 4 menunjukkan bahwa
ukuran bagian tubuh, terutama leher itik alabio betina
lebih pendek dibandingkan dengan itik cirebon, tetapi
lebih panjang dibanding itik mojosari. Paha itik alabio
lebih panjang dibandingkan dengan jenis itik lainnya.
Tabel 5 menunjukkan bahwa ukuran tubuh itik alabio
dari tiga kabupaten di Kalimantan Selatan relatif sama,
baik panjang paruh atas, bawah maupun panjang tubuh
total. Perbedaan terjadi pada bobot badan, yakni bobot
badan itik alabio dari Kabupaten HSU lebih berat (1,72 ±
0,20 kg) dibanding itik dari Kabupaten HSS maupun HST,
yakni masing-masing 1,59 ± 0,23 kg dan 1,56 ± 0,26 kg.
Polimorfisme Protein Darah
Protein merupakan salah satu bentuk makro molekul yang
berfungsi sebagai komponen struktural, biokatalisator,
hormon, dan reseptor yang tersusun atas unit-unit
molekul kecil yaitu asam amino (Lestari 2002). Protein
plasma diklasifikasikan ke dalam tiga golongan, yaitu
fibrinogen, albumin, dan globulin primer (transferin).
Albumin adalah protein yang paling melimpah dalam
plasma dan merupakan protein utama yang dihasilkan
hati. Albumin berperan dalam meningkatkan transpor
berbagai zat dalam darah dan bertanggung jawab sekitar
80% dari tekanan osmotik potensial dari plasma (Toha
2001). Menurut  Harris (1994), protein dan enzim terdiri
atas satu atau lebih rangkaian polipeptida yang dibawa
oleh gen pada lokus yang sama atau berbeda.
Sejumlah protein yang berbeda sifat kimiawinya telah
ditemukan pada ternak di dalam globulin (transferin),
albumin, ezim darah, dan hemoglobin (Martojo 1992).
Hemoglobin adalah protein sel darah merah yang ber-
fungsi sebagai pigmen respirasi darah dan sistem
penyangga (bufer) intrinsik dalam darah. Protein
Tabel 4.   Ukuran bagian-bagian tubuh itik lokal di Indonesia.
Ukuran tubuh
   Jenis itik
Alabio betina1 Cihateup2 Cirebon3 Mojosari3 Pegagan4 Bali betina4
Panjang leher (cm) 19,60 - 20,69 17,84 - -
Panjang sayap (cm) 27,40 27,04 28,02 25,49 28,50 24,27
Lingkar dada (cm) 28,30 - 28,24 37,50 - -
Dalam dada (cm) 8,20 - 13,71 12,57 - -
Panjang badan (cm) - - 23,27 22,28 - -
Panjang dada (cm) - - 10,41 10,14 - -
Panjang betis (cm) 5,10 6,79 11,49 10,11 11,89 11,38
Panjang paha (cm) 10,10 6,88 7,05 5,59 6,88 6,48
Panjang maxilla (cm) - - 5,68 5,92 - 5,94
Panjang paruh (cm) 5,80 6,68 - - 6,56 -
Lebar paruh (cm) 2,50 - - - - -
Panjang punggung (cm) 18,30 - - - - -
Panjang jari ketiga (cm) 5,40 6,79 - - 6,68 -
Sumber: 1Susanti dan Prasetyo (2007); 2Wulandari (2005); 3Muzani et al. (2005); 4Brahmantiyo et al. (2003).
Tabel 5.  Keragaan ukuran tubuh itik alabio di tiga kabupaten di Kalimantan Selatan.
Peubah
Asal itik/kabupaten
Hulu Sungai Selatan Hulu Sungai Tengah Hulu Sungai Utara
Bobot badan (kg) 1,56 ± 0,26 1,59 ± 0,23 1,72 ± 0,20
Panjang paruh atas (cm) 5,69 ± 0,45 5,71 ± 0,46 5,43 ± 0,58
Panjang paruh bawah (cm) 5,54 ± 0,75 5,31 ± 0,33 5,15 ± 0,47
Lebar paruh (cm) 2,24 ± 0,21 2,19 ± 0,17 2,11 ± 0,10
Tinggi kepala (cm) 4,20 ± 0,55 4,02 ± 0,55 3,73 ± 0,31
Panjang kepala (cm) 5,99 ± 0,64 6,04 ± 0,70 5,69 ± 0,49
Panjang leher (cm) 22,33 ± 3,54 21,82 ± 3,59 20,54 ± 1,21
Panjang punggung (cm) 22,44 ± 2,14 21,66 ± 2,00 22,17 ± 2,09
Panjang sternum (cm) 11,83 ± 1,03 11,81 ± 1,22 11,95 ± 0,80
Panjang paha (cm) 11,34 ± 0,88 11,31 ± 0,13 11,46 ± 0,78
Panjang sayap (cm) 38,37 ± 3,93 39,33 ± 3,03 39,69 ± 1,85
Panjang ekor (cm) 12,73 ± 1,12 13,20 ± 1,07 12,82 ± 1,12
Panjang tubuh total (cm) 59,22 ± 7,46 60,88 ± 5,83 58,74 ± 3,16
Sumber: Suryana (2011).
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haemoglobin terdiri atas tiga tipe, yaitu tipe I (AA), tipe II
(BB), dan tipe III (AB).
Terdapat enam jenis protein darah yang ditemukan
pada itik lokal Sumatera Barat (Yellita 1998), ayam
kampung (Lestari 2002), itik talang benih (Azmi et al.
2006), itik cihateup (Wulandari 2005), dan itik alabio
(Suryana 2011), seperti disarikan pada Tabel 6. Banyaknya
keragaman yang ditemukan dalam protein darah
menunjukkan karakteristik individu sangat beragam dan
setiap kelompok protein darah akan diwariskan dari
generasi ke generasi (Willey 1981; Marson 2005),
sehingga genotipe setiap individu dapat diketahui untuk
menelusuri hubungan kekerabatan antarindividu dalam
suatu populasi ternak (Harmayanti et al.  2009).
Polimorfisme merupakan peristiwa terdapatnya dua
atau lebih alel yang berlainan dengan frekuensi gen relatif
besar (Falconer dan Mackay 1996; Nei dan Kumar 2000).
Bagi gen yang sama, peristiwa tersebut dapat terjadi
dalam suatu populasi atau antarpopulasi, dan menyebab-
kan terjadinya beberapa bentuk fenotipe (Griffiths et al.
1999). Polimorfisme mempelajari karakteristik berbagai
protein dalam darah, telur, dan organ tubuh, seperti
amilase, alkalinfosfatase, esterase, dan transferin (Riztyan
2005). Polimorfisme juga dapat menjelaskan sejarah
terdekat ternak sejalan dengan pengetahuan hubungan
dominasi (Butlin dan Tregenza 1998). Perbedaan
polimorfisme protein antarstrain berguna untuk
membandingkan struktur protein spesifik yang terbentuk
pada setiap strain dan untuk menetapkan hubungan serta
membuat pohon filogenetik (Nei dan Kumar 2000).
Keragaman genetik itik alabio berdasarkan poli-
morfisme protein darah tertera pada Tabel 7. Data pada
tabel tersebut menunjukkan nilai heterosigositas protein
darah pada lokus albumin, post-albumin, transferin,
post-transferin 1, post-transferin 2, dan hemoglobin
antarpopulasi itik alabio di Kabupaten HSS, HST, dan
HSU berkisar antara 0,407 ± 0,120 hingga 0,666 ± 0,135,
dengan nilai heterosigositas rata-rata antara 0,610 ± 0,209
hingga 0,643 ± 0,232. Pola protein darah yang berbeda
menunjukkan adanya variasi fenotipe yang mewakili
genotipe masing-masing individu, yang akan meng-
hasilkan perbedaan distribusi frekuensi gen pada suatu
populasi (Lestari 2002; Marson 2005).
UPAYA MELESTARIKAN ITIK ALABIO
Sistem pemeliharaan itik alabio yang berbeda-beda di
setiap daerah diduga menjadi salah satu penyebab
terjadinya keragaman sifat itik alabio. Keragaman yang
tinggi, baik fenotipe maupun genotipe, disebabkan belum
dilakukannya peningkatan kualitas genetik. Peningkatan
kualitas genetik dapat ditempuh melalui dua cara, yaitu
seleksi dan persilangan yang terstruktur, baik dilakukan
secara terpisah maupun kombinasi (Prasetyo  2006).
Kemampuan itik alabio dalam memproduksi telur
sangat beragam. Hal ini diduga karena perbedaan
manajemen pemeliharaan, baik pemberian pakan  maupun
manajemen lainnya pada masing-masing lokasi (Suryana
2011). Perbedaan produksi telur salah satunya disebabkan
oleh perbedaan umur pertama bertelur dan perlakuan
peternak dalam mengangkat itik ke dalam kandang
menjelang bertelur (Suryana et al. 2011).
Itik alabio secara resmi telah ditetapkan sebagai
rumpun ternak asli Provinsi Kalimantan Selatan pada
tahun 2011 (Dinas Peternakan Provinsi Kalimantan
Selatan 2012). Hal ini membawa konsekuensi terhadap
upaya pengembangan dan menjaga kelestarian itik alabio
Tabel 6. Protein darah yang ditemukan pada itik dan
ayam kampung.
Protein Lokus Sumber
Albumin Alb 1,2,3,4 Serum darah
Post-albumin Pa 1,2,3,4 Serum darah
Transferin Tf 1,2,3,4 Serum darah
Post-transferin 1 PTf-12,4 Serum darah
Post-transferin 2 Ptf-22,4 Serum darah
Haemoglobin Hb 1,2,3,4 Sel darah merah (RBC)
Sumber: 1Lestari (2002); 2Wulandari (2005); 3Azmi et al. (2006);
4Suryana (2011).
Tabel  7.  Keragaman genetik itik alabio di Kalimantan Selatan.
Lokus protein
Heterosigositas (H ± SE)
Hulu Sungai Selatan Hulu Sungai Tengah Hulu Sungai Utara
Albumin 0,661 ± 0,124 0,643 ± 0,131 0,663 ± 0,126
Post-albumin 0,643 ± 0,131 0,650 ± 0,132 0,600 ± 0,122
Transferin 0,635 ± 0,130 0,666 ± 0,135 0,642 ± 0,129
Post-transferin 1 0,645 ± 0,130 0,656 ± 0,132 0,664 ± 0,127
Post-transferin 2 0,649 ± 0,102 0,662 ± 0,125 0,599 ± 0,121
Haemoglobin 0,407 ± 0,120 0,482 ± 0,121 0,572 ± 0,119
Heterosigositas 0,643 ± 0,232 0,638 ± 0,219 0,610 ± 0,209
Rata-rata (H ± SE)
Sumber: Suryana (2011).
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agar produktivitasnya lebih baik lagi. Upaya menjaga
kelestarian dan kemurnian itik alabio yang dilakukan
Pemerintah Provinsi Kalimantan Selatan meliputi:
1) Melestarikan plasma nutfah itik alabio melalui
pembinaan, pembentukan kawasan penghasil bibit
(Kabupaten HSU), kawasan penghasil telur tetas
(Kabupaten HSU), kawasan penghasil telur konsumsi
(Kabupaten HSU, HST, HSS, Tapin, Banjar, Barito Kuala,
dan Tanah Laut), dan kawasan penghasil itik pedaging
(Kabupaten HSU, HST, HSS, Tapin, dan Banjar).
2) Memasukkan itik pejantan dan betina hasil pemurnian
sampai dengan generasi keenam yang berasal dari
Balitnak dan BPTU-HPT Pelaihari.
3)   Meningkatkan produktivitas melalui perbaikan genetik,
pakan, dan manajemen pemeliharaan dengan cara
menjaring bibit unggul melalui seleksi, pemberian pakan
berkualitas dan seimbang, serta pencegahan dan
pengendalian penyakit secara berkala.
4) Mengembangkan Village Breeding Center (VBC).
Disarankan setiap kabupaten membangun minimal tiga
unit VBC dengan populasi itik alabio masing-masing
10.000 ekor untuk mendukung penumbuhan dan
pengembangan sentra-sentra perbibitan itik alabio.
5) Melakukan pewilayahan sumber bibit itik alabio di
Kabupaten HSU yang didukung oleh Keputusan
Bupati atau Peraturan Daerah tentang pelarangan
persilangan itik alabio dengan jenis itik lainnya,
terutama di wilayah sentra bibit yang populasinya padat
dan kemurniannya masih tinggi.
6)  Mengintensifkan kegiatan diseminasi teknik budi daya
dan perbibitan itik alabio yang baik (good  farming
and breeding practices), mengoptimalkan sistem
perkawinan yang baik, serta mengawasi lalu lintas
ternak secara ketat.
PEMANFAATAN KERAGAMAN UNTUK
MENINGKATKAN PRODUKTIVITAS
Pemanfaatan keragaman itik alabio di tingkat lapang
secara terbatas telah dilakukan oleh peternak berdasarkan
pengalaman dan kearifan lokal yang mereka miliki, seperti
cara menyeleksi bibit itik jantan maupun betina untuk
dijadikan sumber bibit, cara menyeleksi itik jantan sebagai
pejantan unggul dengan kriteria bentuk tubuh,
keseragaman warna bulu, besar badan, dada, pinggul,
leher, paruh, mata, kaki/cakar, kepala, kuku, gigi, dan cara
jalan (Setioko dan Istiana 1999). Umumnya peternak
menentukan kriteria paruh panjang dan berwarna kuning
atau pucat sebagai ciri itik alabio jantan dan betina yang
memiliki produktivitas tinggi. Itik jantan yang terpilih
diharapkan akan mewariskan sifat unggul pada
keturunannya.
Fries dan Ruvinsky (1999) menyatakan warna bulu,
selain menjadi ciri atau identitas suatu bangsa ternak, juga
dapat memberikan dampak terhadap sifat produksi,
dengan intensitas cahaya matahari tinggi. Warna bulu
juga memengaruhi harga ternak di pasaran. Setioko et al.
(1994) membandingkan berbagai warna bulu itik tegal
terhadap kemampuan produksi telur. Hasilnya menunjuk-
kan bahwa kelompok itik yang memiliki warna bulu siraru
atau warna khaki memiliki produksi telur lebih tinggi
dibanding itik yang memiliki warna bulu lainnya.
Cara seleksi yang dilakukan peternak belum banyak
didukung oleh kajian ilmiah. Namun, hal tersebut
mengindikasikan keragaman itik alabio telah dimanfaat-
kan, walaupun masih sebatas pengetahuan dan kebiasaan
peternak. Untuk memperoleh informasi yang lengkap dan
akurat perlu dilakukan kajian ilmiah.
ARAH DAN PELUANG
PENGEMBANGAN
Pembentukan galur murni itik lokal diawali dengan
membentuk kelompok perkawinan dari masing-masing
bangsa itik yang akan dimurnikan dan memiliki keragaman
fenotipik yang tinggi (Sidadolog 2012). Keragaman
polimorfisme protein darah itik alabio berkisar antara
0,610 ± 0,209 hingga 0,643 ± 0,232 atau 6164,3%. Hal ini
dapat menjadi modal untuk melakukan program pemuliaan
yang baik, dan diikuti dengan upaya pengembangannya
secara berkelanjutan.
Pengembangan itik alabio dalam skala bisnis
mempunyai peluang dan prospek yang menjanjikan. Hal
ini terlihat dari permintaan pasar itik alabio yang terus
meningkat secara signifikan. Manajemen pemeliharaan
seperti tata laksana pemeliharaan dan pemberian pakan
sangat menentukan keberhasilan usaha ternak itik. Hal ini
senada dengan pendapat Rohaeni dan Tarmudji (1994),
bahwa peternakan itik alabio akan berhasil jika dikelola
dengan tata laksana pemeliharaan yang baik.
Harahap (2005) mengemukakan produktivitas itik
alabio dapat ditingkatkan melalui program pemuliaan
yang tepat dan terarah, disertai dengan perbaikan pakan
dan tata laksana pemeliharaan lainnya. Program pemuliaan
ini akan lebih akurat apabila telah tersedia data fenotipe
dan genetik (produksi telur, umur pertama bertelur, bobot
badan saat bertelur pertama, bobot telur, kualitas telur,
nilai heritabilitas, ripitabilitas, respons seleksi, dan kore-
lasi genetik) untuk sifat produksi yang mempunyai nilai
ekonomis penting. Namun, untuk lebih mengoptimalkan
peran petani-ternak itik alabio dalam usaha ternak yang
menguntungkan dan berkelanjutan, perlu pembinaan
yang intensif, peningkatan dan penguatan kelembagaan
kelompok tani-ternak, pemasaran, dan penguatan lembaga
pendukung lainnnya (Suryana dan Yasin  2013).
Dalam upaya meningkatkan produktivitas dan peran
itik alabio, penelitian pembentukan galur bibit unggul
terus dilakukan. Sejak tahun 2000 Balitnak telah menyi-
langkan itik alabio dan itik mojosari untuk menghasilkan
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bibit unggul yang diberi nama itik MA (mojosari-alabio)
atau itik AM (alabio-mojosari) (Purba 2004). Pemanfaatan
kemungkinan adanya diferensiasi genetik antaritik lokal
untuk memperoleh heterosis dilakukan sehingga performa
itik persilangan bisa lebih tinggi dibanding induk atau
tetuanya (Hardjosworo et al. 2001).
Itik MA adalah itik hasil persilangan antara itik jantan
mojosari dengan itik alabio betina dan memiliki beberapa
keunggulan. Itik MA mempunyai nilai heterosis positif
pada sifat bobot telur pertama sebesar 2,94%, bobot
badan pertama bertelur 2,39%, dan produksi telur pertama
sebesar 11,69% (Setioko et al. 2004).
Itik niaga MA atau AM yang disebarkan ke peternak
di Kabupaten Brebes, Cirebon, dan Blitar memberikan
hasil yang baik dan dapat diterima peternak setempat.
Kinerja produksi telur itik MA di Blitar mencapai 5079%
dari total populasi yang dipelihara, sementara di Cirebon
dan Brebes produksi telurnya masing-masing 50,4% dan
55,6% (Sumanto et al. 2004). Ketaren et al. (1999)
menyatakan itik MA memiliki produksi telur cukup baik,
yakni 66,3% dan efisiensi pakan  4,78 untuk itik berumur
2043 minggu. Itik MA muda mulai dari awal bertelur
sampai 12 bulan produksi telurnya mencapai 69,4%
dengan konversi pakan 4,10.
Keragaan produksi dan reproduksi bibit niaga itik MA
di Balai Perbibitan Ternak Unggul Kambing, Domba dan
Itik (BPTU-KDI) Pelaihari, Kalimantan Selatan disajikan
pada Tabel 8, sementara keragaan umur pertama bertelur
itik alabio dan mojosari ditampilkan pada Tabel 9. Umur
pertama bertelur itik alabio lebih awal dari itik mojosari,
sementara bobot telur pertama dan bobot badan pertama
bertelur lebih besar dari itik mojosari. Rata-rata persentase
fertilitas dan daya tetas telur itik alabio lebih tinggi
dibanding itik mojosari, sebaliknya, bobot tetas (DOD) itik
alabio lebih rendah dibanding itik mojosari. Hal ini sesuai
dengan hasil penelitian Rohaeni dan Tarmudji (1994),
bahwa daya tunas dan daya tetas telur itik alabio masing-
masing 88,16% dan 57,17%.
KESIMPULAN
Itik alabio memiliki keragaman yang tinggi, baik sifat
kualitatif maupun kuantitatif. Keragaman yang tinggi
tersebut merupakan salah satu modal utama untuk
meningkatkan produktivitas itik alabio dan dapat diles-
tarikan sebagai materi genetik untuk digunakan dalam
program pemuliaan ke depan. Peningkatan produktivitas
dapat dilakukan melalui pemuliaan yang terarah dan
terstruktur sehingga diperoleh kualitas genetik yang
prima.
Pemanfaatan keragaman itik alabio di tingkat lapang
masih sebatas pada penilaian tampilan bagian luar, baik
untuk itik alabio betina maupun jantan. Penilaian tersebut
didasarkan pada pengalaman dan kearifan lokal yang
dimiliki peternak sehingga belum dapat dibuktikan secara
ilmiah. Oleh karena itu, untuk memperoleh informasi yang
lebih akurat dan lengkap diperlukan kajian ilmiah yang
mendalam.
Tabel 8.  Keragaan itik MA di BPTU-KDI Pelaihari,
Kalimantan Selatan.
Paramater Nilai
Bobot telur (g) 63,90
Fertilitas (%) 85,60
Daya tetas (% telur fertil) 33,90
Bobot tetas (g) 38,30
Produksi telur (%)
Minggu 1 18,40
Minggu 2 39,10
Minggu 3 36,10
Minggu 4 53,80
Minggu 5 57,90
Bobot telur pertama (g) 48,80
Bobot badan pertama bertelur (g) 1.250,00
Umur pertama bertelur (hari) 177,0
Sumber: Setioko et al. (2004).
Tabel 9.  Umur pertama bertelur dan bobot telur pertama itik alabio dan itik mojosari.
.
Parameter
Genotipe Heterosis
Alabio Mojosari AxM MxA AxM MxA Rata-rata
Umur pertama bertelur 24,27 24,53 3,07 21,87 -5,45 -10,37 -7,91
   (minggu)
Bobot telur pertama (g) 56,39 53,69 56,07 56,66 +1,87 +2,94 +2,41
Bobot badan pertama 1.906 1.616 1.741 1.803 -1,19 +2,39 +0,62
   bertelur (g)
Produksi telur 3 bulan 66,14 66,76 61,47 74,22 -7,49 +11,69 +2,10
AxM = alabio-mojosari; MxA = mojosari-alabio.
Sumber: Prasetyo et al. (2005).
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